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Abstrak: Digitalisasi menjadi transformasi utama dalam dunia pendidikan, terutama dalam mempersiapkan 
lulusan menghadapi Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
transformasi digital terhadap kesiapan kerja lulusan Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas 
Palangka Raya. Dengan menggunakan metode studi literatur, penelitian ini mengidentifikasi strategi integrasi 
teknologi dalam kurikulum, pengembangan literasi digital, dan kolaborasi dengan industri untuk memastikan 
relevansi kompetensi lulusan. Temuan menunjukkan bahwa kurikulum berbasis teknologi, peningkatan literasi 
digital dosen, serta dukungan infrastruktur pendidikan merupakan faktor penting dalam menciptakan lulusan yang 
kompeten dan adaptif terhadap kebutuhan pasar kerja global. Rekomendasi strategis mencakup penguatan 
pelatihan profesional untuk meningkatkan kompetensi digital dosen, integrasi literasi digital ke dalam kurikulum, 
dan pengembangan kepemimpinan digital di tingkat institusi. Selain itu, diperlukan kolaborasi antara perguruan 
tinggi, pemerintah, dan industri dalam merancang kebijakan yang mendukung transformasi digital secara 
berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi perguruan tinggi dalam merancang strategi 
untuk meningkatkan kesiapan kerja lulusan di era digital. 
 
Kata kunci: transformasi digital, kesiapan kerja, literasi digital, Revolusi Industri 4.0, Society 5.0. 
 
Abstract: Digitalization is a major transformation in education, particularly in preparing graduates to face the 
challenges of the Fourth Industrial Revolution and Society 5.0. This study aims to analyze the impact of digital 
transformation on the work readiness of graduates from the Mechanical Engineering Education Program at 
Universitas Palangka Raya. Using a literature review method, the study identifies strategies for integrating 
technology into the curriculum, developing digital literacy, and collaborating with industries to ensure the 
relevance of graduate competencies. The findings indicate that technology-based curricula, improved digital 
literacy among educators, and support for educational infrastructure are critical factors in producing competent 
and adaptable graduates for the global job market. Strategic recommendations include strengthening professional 
training to enhance digital competencies among educators, integrating digital literacy into the curriculum, and 
developing digital leadership at the institutional level. Additionally, collaboration among universities, 
government, and industries is essential to design policies that support sustainable digital transformation. This 
study provides significant contributions to higher education institutions in designing strategies to improve 
graduate work readiness in the digital era. 
 
Keywords: digital transformation, work readiness, digital literacy, Fourth Industrial Revolution, Society 5.0. 
 
 
PENDAHULUAN 

Digitalisasi telah menjadi salah satu transformasi utama di berbagai sektor, termasuk dunia 
pendidikan. Perubahan ini tidak hanya memengaruhi cara pembelajaran dilakukan tetapi juga menuntut 
penyesuaian dalam persiapan lulusan untuk memasuki dunia kerja (Dito & Pujiastuti, 2021) . Di era 
Revolusi Industri 4.0 dan transisi menuju era Society 5.0, tenaga kerja yang kompeten dalam teknologi 
digital menjadi kebutuhan utama (Saputra et al., 2023). Pembelajaran digital yang terjadi saat ini 
merupakan salah satu akibat dari revolusi industri 4.0, di mana siswa dan guru tidak harus bertemu 
secara fisik dan sumber belajar dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Dito & Pujiastuti, 2021). 
Dengan demikian, para pegiat pendidikan perlu memastikan kesiapan SDM, sarana, dan prasarana 
dalam mendukung transformasi digital agar mampu menjawab tantangan industri di masa depan 
(Syamsuar & Reflianto, 2019). 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin (PTM ) Universitas Palangka Raya memiliki tanggung 
jawab untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing secara global. Namun, memastikan lulusan 
memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri berbasis digital menjadi tantangan 
utama. Kesiapan kerja ini bergantung pada kemampuan kurikulum untuk beradaptasi dengan kemajuan 
teknologi serta transformasi digital yang sedang berlangsung (Syamsuar & Reflianto, 2019).
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Pembelajaran berbasis teknologi digital, termasuk aksesibilitas sumber belajar yang fleksibel 
dan metode pembelajaran inovatif, telah menjadi bagian dari revolusi pendidikan di era ini. Generasi 
yang dihasilkan diharapkan mampu membuat perubahan nyata di masa depan dengan memanfaatkan 
transformasi digital secara optimal. Hal ini menuntut integrasi teknologi dalam pengajaran, 
pengembangan literasi digital, dan penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan industri (Lestari et al., 
2023). 

Era Society 5.0 menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi pendidikan, di mana 
pemanfaatan teknologi menjadi sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 
relevan (Saputra et al., 2023). Literasi digital, penguasaan teknologi, dan inovasi menjadi aspek kunci 
dalam mempersiapkan lulusan untuk bersaing di dunia kerja. Kurikulum pendidikan vokasi seperti 
Teknik Mesin juga harus memasukkan kompetensi inti abad ke-21, termasuk literasi data, literasi 
teknologi, dan literasi manusia (Wardina et al., 2019). 

Transformasi digital juga menuntut sinergi antara lembaga pendidikan, pemerintah, dan industri 
dalam mendesain strategi pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan kompetensi lulusan 
(Sholeh, 2023). Dengan demikian, adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan penyelarasan 
kurikulum menjadi langkah penting untuk mendukung kesiapan kerja lulusan Prodi PTM  Universitas 
Palangka Raya, tidak hanya di tahun 2025 tetapi juga untuk masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak digitalisasi terhadap kesiapan kerja lulusan 
Prodi PTM  Universitas Palangka Raya. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur, penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan oleh perguruan tinggi dalam 
mempersiapkan lulusan agar memiliki keterampilan digital yang relevan. 

Penelitian ini difokuskan pada analisis literatur terkait digitalisasi dalam pendidikan teknik 
mesin, keterampilan yang dibutuhkan di era digital, serta strategi pengembangan kurikulum berbasis 
teknologi. Studi ini dibatasi pada pendekatan konseptual tanpa melibatkan eksperimen atau 
pengumpulan data primer. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang dirancang 
berdasarkan panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 
Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menyaring, dan menganalisis literatur secara sistematis 
guna memberikan sintesis yang komprehensif terkait transformasi digital dalam pendidikan teknik 
mesin. Proses penelitian dimulai dengan identifikasi kata kunci utama seperti "transformasi digital," 
"kesiapan kerja," "pendidikan teknik mesin," "Revolusi Industri 4.0," dan "Society 5.0," yang 
digunakan untuk mencari artikel pada basis data akademik terkemuka seperti Scopus, Springer, dan 
Google Scholar. Artikel yang relevan dikumpulkan dan disaring berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 
artikel dari jurnal terakreditasi (SINTA, SCOPUS, atau DOAJ), relevan dengan topik penelitian, serta 
diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2019-2024). Kriteria eksklusi diterapkan untuk 
mengeliminasi artikel yang memiliki akses terbatas, kurang relevan, atau tidak mendalam. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 
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Artikel yang lolos tahap penyaringan diperiksa secara menyeluruh untuk memastikan kualitas 
metodologi dan kontribusinya terhadap topik penelitian. Artikel yang memenuhi semua kriteria 
dianalisis menggunakan pendekatan tematik, di mana informasi dari berbagai sumber dikelompokkan 
berdasarkan tema utama, seperti integrasi teknologi dalam kurikulum, literasi digital, dan kolaborasi 
dengan industri. Diagram alur PRISMA digunakan untuk mendokumentasikan jumlah artikel yang 
diidentifikasi, disaring, dan dianalisis. Metode ini memungkinkan penelitian menghasilkan temuan 
berbasis bukti yang dapat digunakan untuk merancang strategi pengembangan kurikulum berbasis 
teknologi dalam pendidikan teknik mesin di era digital. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Studi Literatur 

Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian ini dapat menyimpulkan beberapa temuan utama 
terkait transformasi digital dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan Prodi PTM  Universitas 
Palangka Raya pada masa depan. 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi menjadi kebutuhan yang mendesak untuk 
menjaga keunggulan kompetitif di era Revolusi Industri 4.0 (Aditya et al., 2022). Teknologi internet 
telah dimanfaatkan secara aktif di hampir seluruh institusi pendidikan tinggi, yang menunjukkan 
pentingnya adopsi teknologi dalam sistem pembelajaran modern (Aditya et al., 2022). 

Transformasi digital ini mencakup berbagai aspek, seperti personalisasi pembelajaran, 
pengembangan lingkungan pembelajaran digital, dan pelatihan staf akademik terkait teknologi. 
Langkah-langkah ini diambil untuk menjawab tantangan konflik generasi dalam penggunaan teknologi 
digital, sehingga dapat menciptakan ekosistem pembelajaran yang inklusif dan efektif (Kuzu, 2020). 

Dalam konteks pendidikan tinggi teknik mesin, kesiapan mahasiswa untuk melakukan 
penelitian dan aktivitas profesional menjadi indikator penting kesiapan kerja. Kesiapan ini terdiri dari 
komponen kognitif, personal, dan aktivitas, yang semuanya berperan dalam membentuk lulusan yang 
kompeten (Gorshkova, 2019). Faktor-faktor seperti motivasi, efikasi diri, dan kualitas pengalaman 
magang juga turut memengaruhi kesiapan kerja, ditambah dengan kemampuan beradaptasi, regulasi 
emosi, dan determinasi dalam menghadapi tantangan (Alfaiz et al., 2021); (Järvis et al., 2022). 

Untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa teknik mesin, berbagai strategi dapat 
diterapkan. Beberapa di antaranya adalah model pembelajaran berbasis produksi dan kewirausahaan 
(Ganefri et al., 2019), pembelajaran berbasis masalah (Bevinakoppa et al., 2016), serta pembelajaran 
campuran (blended learning) yang memanfaatkan sumber daya digital secara optimal (Luzik et al., 
2019). 

Selain itu, transformasi digital dalam pendidikan teknik mesin harus mempertimbangkan aspek 
keberlanjutan dan dampak sosial-lingkungan. Kompetensi keberlanjutan perlu diintegrasikan dalam 
kurikulum untuk memastikan lulusan memiliki kesadaran terhadap isu-isu global yang relevan (Kunrath 
& Beliatis, 2022). 

Dengan demikian, transformasi digital dalam pendidikan teknik mesin harus dilakukan secara 
komprehensif. Upaya ini mencakup pengembangan lingkungan pembelajaran digital, peningkatan 
kompetensi mahasiswa dan staf akademik, serta integrasi aspek keberlanjutan untuk mempersiapkan 
lulusan yang mampu menghadapi tantangan masa depan. 

Penelitian Cabero-Almenara et al. (2021) dan Ussarn et al. (2022) menunjukkan bahwa 
kompetensi digital dosen perguruan tinggi masih berada pada level dasar hingga menengah, tidak sesuai 
dengan tuntutan teknologi digital saat ini. Hal ini menjadi tantangan bagi perguruan tinggi dalam 
mempersiapkan lulusan yang memiliki keterampilan digital yang relevan. Oleh karena itu, perguruan 
tinggi perlu meningkatkan kompetensi digital dosen melalui pelatihan dan pengembangan profesional 
(Tungpantong et al., 2022). 

Selanjutnya, penelitian Chonsalasin & Khampirat, (2022) dan (Rini et al., 2022)) menekankan 
pentingnya integrasi literasi digital ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran, dengan 
memanfaatkan strategi pembelajaran yang mendorong pengembangan keterampilan digital mahasiswa, 
seperti pembelajaran kolaboratif dan regulasi usaha sendiri. Hal ini sejalan dengan temuan (Bond et al., 
2018) yang menyatakan bahwa membekali mahasiswa dengan kompetensi digital sebagai bagian dari 
pengalaman pendidikan tinggi merupakan hal yang diperlukan untuk mempersiapkan mereka 
menghadapi transformasi digital. 
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Lebih lanjut, penelitian Tungpantong et al. (2022) dan Bond et al. (2018) menekankan peran 
kepemimpinan digital di perguruan tinggi dalam mendorong transformasi digital, termasuk 
pengembangan infrastruktur digital, keterampilan digital, dan pelatihan terkait. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan digital yang sesuai dengan kebutuhan industri di era 
digital. 

 
Analisis dan Sintesis 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi, khususnya pada Prodi PTM Universitas Palangka 
Raya, menjadi keharusan untuk menjaga daya saing di era Revolusi Industri 4.0. Adopsi teknologi 
internet dan pengembangan lingkungan pembelajaran digital telah menjadi elemen penting dalam 
menciptakan ekosistem pembelajaran yang inklusif dan efektif. Namun, penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi digital dosen masih berada pada tingkat dasar hingga menengah, sehingga tidak sejalan 
dengan tuntutan teknologi digital saat ini (Cabero-Almenara et al., 2021); (Ussarn et al., 2022). Hal ini 
mengindikasikan adanya kesenjangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan relevansi keterampilan 
lulusan. 

Di sisi lain, kesiapan kerja mahasiswa teknik mesin ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk 
motivasi, efikasi diri, dan kualitas pengalaman magang. Selain itu, kemampuan beradaptasi, regulasi 
emosi, dan determinasi juga berperan penting. Strategi pembelajaran berbasis produksi, kewirausahaan, 
blended learning, dan integrasi keberlanjutan dalam kurikulum merupakan upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa (Ganefri et al. 2019; Luzik et al. 2019; & Kunrath & 
Beliatis, 2022. 

Namun, keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada mahasiswa tetapi juga 
pada pengembangan kapasitas dosen dan institusi. Pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional 
bagi dosen untuk meningkatkan kompetensi digital menjadi tantangan yang perlu segera diatasi 
(Tungpantong et al., 2022). Selain itu, kepemimpinan digital di perguruan tinggi menjadi faktor kunci 
dalam memastikan pengembangan infrastruktur digital dan implementasi strategi pembelajaran berbasis 
teknologi. 

Berdasarkan tinjauan literatur, transformasi digital di pendidikan tinggi memerlukan 
pendekatan komprehensif yang melibatkan mahasiswa, dosen, dan institusi. Perguruan tinggi perlu 
meningkatkan kompetensi digital dosen melalui pelatihan dan pengembangan profesional untuk 
mendukung integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Selain itu, literasi digital perlu 
diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui strategi pembelajaran berbasis kolaborasi dan regulasi 
mandiri untuk mendorong pengembangan keterampilan digital mahasiswa. Pada tingkat institusi, 
pengembangan kepemimpinan digital sangat penting, termasuk penguatan infrastruktur digital dan 
implementasi kebijakan transformasi digital yang berkelanjutan. Di sisi lain, integrasi aspek 
keberlanjutan dan dampak sosial-lingkungan dalam pembelajaran Prodi PTM  juga perlu dilakukan 
untuk mempersiapkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki kesadaran 
terhadap isu-isu global. 

 
Diskusi 

Hasil temuan studi literatur ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan 
tinggi, khususnya di Prodi PTM Universitas Palangka Raya, memiliki urgensi tinggi untuk memastikan 
kesiapan kerja lulusan di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Prodi PTM Universitas Palangka 
Raya, dengan visinya menghasilkan lulusan berdaya saing global, berupaya menjawab tantangan ini 
melalui berbagai langkah strategis, seperti peningkatan kompetensi digital dosen, integrasi literasi 
digital dalam kurikulum, pengembangan kepemimpinan digital, dan penguatan aspek keberlanjutan 
dalam pembelajaran teknik mesin. Temuan ini sejalan dengan teori transformasi pendidikan berbasis 
teknologi (Aditya et al. 2022; Bond et al. 2018) dan didukung oleh penelitian yang menyoroti kontribusi 
kompetensi digital terhadap kesiapan profesional dosen dan mahasiswa (Tungpantong et al., 2022). 

Dari sisi kurikulum, Prodi PTM telah mengadopsi pendekatan Kurikulum Berbasis Outcome 
(OBE) yang secara eksplisit menekankan penguasaan teknologi. Mata kuliah seperti Computer Aided 
Design (CAD), Computer Aided Manufacturing (CAM), dan Desain dan Inovasi Teknik menjadi bagian 
integral dari upaya untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa. Pembelajaran berbasis proyek 
(Project-Based Learning) juga dirancang untuk mendorong kolaborasi dan regulasi mandiri mahasiswa 



 
Steven Yulando, Ahmad Eko Suryanto, I Made Supatra, & Supriyadi; STEAM Engineering, v. 6, n. 1, pp. 72 – 78, 2024. 

76 
 

dalam mengembangkan keterampilan teknis yang relevan dengan kebutuhan industri modern 
(Chonsalasin & Khampirat, 2022). 

Namun, tantangan utama dalam implementasi transformasi digital di Prodi PTM terletak pada 
kesenjangan kompetensi digital dosen, yang masih berada pada level dasar hingga menengah (Cabero-
Almenara et al., 2021). Hal ini dapat membatasi kemampuan institusi untuk sepenuhnya 
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan bagi 
dosen menjadi prioritas, terutama dalam pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). 

Dari sisi infrastruktur, lokasi Universitas Palangka Raya di daerah Kalimantan Tengah yang 
memiliki tantangan geografis turut memengaruhi pengembangan sarana pendukung pembelajaran. 
Pengembangan infrastruktur digital, seperti laboratorium berbasis teknologi dan jaringan internet yang 
andal, memerlukan investasi yang signifikan. Sebagai bentuk komitmen universitas dalam mendukung 
transformasi digital, diperlukan langkah konkret seperti pengadaan fasilitas laboratorium CAD, bengkel 
teknik modern, dan ruang praktik berbasis teknologi yang mampu menunjang kebutuhan pembelajaran 
dan penelitian di era digital.  

Sebagai upaya keberlanjutan, Prodi Pendidikan Teknik Mesin (PTM) Universitas Palangka 
Raya juga mengintegrasikan pembelajaran yang berfokus pada teknologi ramah lingkungan, seperti 
pengembangan dan eksplorasi teknologi mobil listrik. Pendekatan ini tidak hanya sejalan dengan 
tantangan era Society 5.0 yang menuntut inovasi berbasis keberlanjutan, tetapi juga mendukung misi 
universitas dalam memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan berkelanjutan di Kalimantan 
Tengah, terutama dalam pemanfaatan energi alternatif dan pelestarian lingkungan.Dengan demikian, 
transformasi digital di Prodi PTM Universitas Palangka Raya merupakan upaya strategis untuk 
memastikan kesiapan lulusan dalam menghadapi era digital. Meskipun masih menghadapi tantangan, 
langkah-langkah seperti peningkatan kompetensi dosen, pengembangan infrastruktur, dan inovasi 
kurikulum menunjukkan potensi besar untuk mencapai visi sebagai institusi pendidikan yang unggul di 
tingkat nasional dan global. 

Meskipun demikian, temuan ini memiliki implikasi yang signifikan. Perguruan tinggi perlu 
merancang strategi pelatihan yang terarah bagi dosen untuk meningkatkan kompetensi digital mereka, 
sekaligus memperkuat kurikulum dengan elemen literasi digital dan keberlanjutan. Selain itu, 
kepemimpinan digital yang kuat harus diterapkan untuk memastikan kebijakan transformasi digital 
berjalan secara sistematis. Implikasi lain adalah pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan, 
pemerintah, dan industri untuk mendukung kesiapan kerja mahasiswa melalui magang yang relevan, 
penyediaan infrastruktur digital, serta kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Dengan mengatasi keterbatasan yang ada dan memanfaatkan kelebihan dari pendekatan yang 
telah ditemukan, transformasi digital di Prodi PTM Universitas Palangka Raya dapat menjadi solusi 
untuk mempersiapkan lulusan yang kompeten, relevan dengan kebutuhan industri, dan mampu 
menghadapi tantangan global secara holistik. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan sintesis literatur, transformasi digital dalam pendidikan tinggi, khususnya pada 
Prodi PTM Universitas Palangka Raya, merupakan langkah strategis yang harus dilakukan untuk 
memastikan kesiapan kerja lulusan di era Revolusi Industri 4.0. Upaya ini mencakup peningkatan 
kompetensi digital dosen melalui pelatihan profesional, integrasi literasi digital dalam kurikulum, 
penguatan kepemimpinan digital di tingkat institusi, dan pengembangan aspek keberlanjutan dalam 
pembelajaran teknik mesin. Transformasi ini tidak hanya menjawab kebutuhan keterampilan teknis 
tetapi juga mendorong kesadaran terhadap isu sosial dan lingkungan yang relevan dengan dunia kerja 
modern. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting baik pada tingkat teoretis maupun praktis. 
Secara teoretis, studi ini memperkuat pemahaman tentang relevansi transformasi digital dalam 
pendidikan tinggi sebagai penopang kesiapan kerja lulusan. Secara praktis, temuan ini menjadi acuan 
bagi perguruan tinggi untuk merancang kebijakan dan strategi yang lebih terarah dalam 
mengintegrasikan teknologi dan keberlanjutan ke dalam proses pendidikan. Selain itu, temuan ini 
membuka peluang penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai efektivitas model pembelajaran 
digital, kepemimpinan digital, dan pengaruhnya terhadap kompetensi mahasiswa di era digital. 
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